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ABSTRAK

Pangkalan Pendaratan 1Ikan (PPI) Kalianda Lampung Selatan memiliki
permasalahan dalam hal pengelolaan yaltu pengelolaan operasional pelabuhan
dimana fasilitas pelabuhan yvang belum dikelola dengan baik serta produksi
1kan vyang belum memenuhi standar PPI. Tujuan Penelitian 1ni untuk
menganalisls aktivitas dan fasilitas di PPI Kalianda serta menganalisis
strateglr vang dapat digunakan untuk gpeningkatan pengelolaan guna
meningkatkan produksi ITIkan di PPI Kalianda Lampung Selatan. Pengelolaan
Pelabuhan Perikanan 1ni Jjuga dilakukan untuk membantu perekonomian
masyarakat terutama nelayan melalul peningkatan Jjumlah produksi Ikan.
Penelitian 1n1 dilakukan dengan Metode deskriptif. Berdasarkan hasil
penelitian didapat bahwa PPI Kalianda belum memenuhi dalam standar
operasional karena PPI Kalianda hanya menghasilkan tangkapan dan memasarkan
Tkan rata-rata dibawah 1 ton dalam setahun. Sedangkan, dari hasil analisis
Strenght Weaknees Opportunity Threat (SWOT) didapatkan hasil penerapan
strategl S-0 (Strength-Opportunity) yvaltu penerapannya menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan suatu peluang dengan mengoptimalkan waktu penangkapan
dan pelelangan agar dapat menjual 1kan dengan harga terjangkau lebilh banyak
sehingga produksi i1kan meningkat.
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ABSTRACT

Pangkalan Pendaratan Ikan

[9—-90

(PPI)

South Lampung has problems 1n

terms of management, particularly operational management of the port

Facilities
not meet PPI

where the
production

port
does

are
standards.

and fish
of this

not well—-maintained,

The objective

research 1s to analyze the activities and facilities at the Kalianda
PPI and to analyze strategies that can be used to improve management
in order to 1ncrease fish production at the Kalianda PPI 1n South

Lampung.
economy of the community,
quantity of fish production.

This Fish Port Management 1s also conducted to aid the
especially fishermen,
This research
descriptive method. Based on the research results,

by 1ncreasing the
18 conducted using a
i1t 1s found that

Kalianda PPI does not meet operational standards because 1t only
produces catches and markets fish averaging less than 1 ton per year.

Meanwhile, from ¢the
analysis, the result
strategy 1s obtained,

Strength Weakness Opportunity Threat
of applying the S§-0
which involves leveraging strengths to exploit

(SWOT)
(SCrength-Opportunity)

an opportunity by optimizing fishing and auction times to sell more

fish at affordable prices,

thereby i1ncreasing fish production.

KEY WORDS: Fishing Port, Fishermen, Management, SWOT,

PENDAHULUAN

Indoneslia merupakan negara maritim
dengan potensi perikanan yang sangat
besar. Sebagal negara kepulauan
terbesar dengan luas wilayah laut yang
dapat dikelola sebesar 5,8 juta kmZ,

sektor maritim (kelautan) menjadl
sangat strategis bagi Indonesia.
Ditinjau dari potensinya, sektor
perikanan Indoneslia merupakan vyang
terbesar di dunia. Potensli tersebut
mencakup potensl perikanan tangkap
maupun perikanan budidaya. Berdasarkan
cara produksinvya, sumber potensi
perikanan terbagl menjadi dua vyailtu

perilkanan tangkap (capture fisheries)
dan perikanan budidaya (aquaculture),
dengan potensi produksi lestari
sekitar 67 juta ton/tahun. Dari angka
1ni, potensi produksi lestari (Maximum
Sustainable Yield = MSY) ©perilkanan
tangkap laut sebesar 9,3 juta ton/tahun
dan perikanan tangkap di peraian darat
(danau, sungail, waduk, dan rawa)
sekitar 0,9 juta ton/tahun, atau total
perikanan tangkap 10,2 juta ton/tahun.

70 IIBIME“JEE,

Sisanva, 56,8 Jjuta ton/tahun adalah
potensi perilkanan budidaya, baik
budidaya laut (mariculture), budildaya
peralran payau (tambak), maupun

budidaya perairan tawar (darat).
Pelabuhan perikanan meupakan bagian
terpenting dari system pemanfaatan
sumber daya perilikanan karena pelabuhan
perikanan merupakan Dbasis 1ndustry
perikanan tangkap (Lubl1s, 2H12) 5
Menurut (UU RI Nomor 45 tahun 2009)
tentang Perikanan, pelabuhan perikanan
adalah tempat yvang terdirl atas daratan
dan peraliran di sekitarnya dengan
batas-batas tertentu sebagai tempat
kegiatan pemerintahan dan keglatan
sistem bilsnils perikanan yang diligunakan
sebagail tempat kapal perikanan
bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar
muat i1kan vang dilengkapi dengan
fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan.
Pelabuhan perikanan i1inil1 menjadi faktor
utama dalam mendukung pengembangan
usaha perikanan tangkap khususnya
industrl perikanan. Fungsi Pelabuhan
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Perikanan Berdasarkan (UU RI Nomor 45
tahun 2009)dalam mendukung kegiatan
vang berhubungan dengan pengelolaan

dan pemanfaatan sumber daya 1kan dan

lingkungannya
1. Pelayanan tambat dan labuh kapal

perikanan.

Pelayanan bongkar muat.

3. Pelayanan pembinaan mutu
pengolahan hasil perikanan.

4. Pemasaran dan distribusi ikan.

5. Pengumpulan data tangkapan
hasil perikanan.

0. Tempat pelaksanaan penyuluhan dan
pengembangan masyarakat nelavyan.

N

dan

dan

Pelabuhan memiliki 4

kelas vyaitu

perikanan 1nil

a. Pelabuhan Perikanan kelas A,
yvaltu Pelabuhan Perikanan
Samudera (PPS) ;

b. Pelabuhan Perikanan kelas B vaitu
Pelabuhan Perikanan Nusantara

(PPN) ;
C. Pelabuhan Perikanan kelas C yaitu
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP);
d. Pelabuhan Perikanan kelas D vyaitu
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI).

Permasalahan pengelolaan pelabuhan

perikanan di Indonesla masih sangat
kompleks, sehingga diperlukan suatu
strategl untuk mencapal pengelolaan
vang baik (Lubis, 2012). Merujuk pada
penelitian (Hartantai, Noviyanti, &
Warlina, 2019) vyang telah melakukan
penelitian di PPI Gebang, bahwa PPI

Gebang tidak memadaili untuk mendukung
kelancaran aktivitas perikanan, selain
1tu tingkat pemanfaatan PPI masih

rendah. Permasalahan-permasalahan yang
terjadili di PPI membutuhkan perhatian
khusus karena berdampak prada

kesejahteraan nelavan kecil.

Salah satu pelabuhan perikanan Tipe
D yvang ada di provinsi Lampung adalah
PPI Kalilanda yvang terletak di Kabupaten

Lampung Selatan. Berdasarkan survey
awal yvang telah dilakukan, PPI Kalianda
memilikil permasalahan dalam hal

IIBIME“JEE,

pengelolaan operasional pelabuhan
dimana fasilitas pelabuhan vyang belum
dikelola dengan baik serta produksi
1kan vyang belum memenuhi standar PPI
pada PERMEN KP Nomor 8 Tahun 2012.
Dalam mengatasili permasalahan tersebut
maka penelitian terhadap PPI Kalianda
perlu dilakukan. Tujuan Penelilitian 1ni

untuk memberikan strategl vang dapat
digunakan dalam pengelolaan gl il
Kalianda Lampung Selatan untuk

meningkatkan produksi Ikan.

METODE

Lokasli dan Waktu Penelitian

Penelitlian 1ni dilaksanakan di PPI
Kalianda Lampung Selatan, Provinsi
Lampung. Secara geografis PPI Kalianda
terletak pada 5°44'35,.0"S
105°35'17.9"E. Secara administratif
PPI Kalianda terletak di Jl. Pratu M.
Amin Lk. 01 Kel. Kalianda, Kec.
Kalianda Kab. Lampung Selatan, Prov.
Lampung.

Penelitian dilakukan pada Dbulan
Mei-Jull 2023. Data yvang digunakan pada
penelitian 1ni adalah sebagail berikut
(Hardani, 2020) (Putra, 2017):

- Kuilisioner  kepada Pengelola  PPI,
Nelayan dan Pengguna PPI (Pedagang)
Kuisioner diisi oleh 30 responden
yvang diperoleh dengan metode
observasi lapangan dan wawancara
vang dilakukan terhadap narasumber
vang berhubungan dengan penlitian
dan memilikl kewenangan menjawab. (5
orang narasumber)

- Data vyang diberikan oleh Pengelola
PPI Kalilianda Lampung Selatan berupa
data umum PPT Kalianda, data
kunjungan kapal, data fasilitas PPI,
dan data jumlah produksi 1kan.
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Analisis SWOT

Dalam melakukan analilsis SWOT
langkah—-langkah vang dilakukan antara
lain (Sasoko & Mahrudi, 2023):

1. Menentukan Kekuatan, Kelemahan,
Peluang dan Ancaman vyang dilbuat
dalam matriks SWOT dari Penentuan
FFaktor Internal dan Eksternal dan
diperoleh Dberbagal strategli vang
berhubungan dan berkaitan dari
masing-masing faktor.

2. Menentukan rating dari setilap bobot
soal. Rating didapatkan dari
rata-rata Jawaban 30 sampe l
responden darl masling-masing soal.
(Contoh socal 1 rata-rata menjawab
Sedy D sehingga Jjilka dijumlah
rata-ratanya sekitar 34 9 maka
dibulatkan menjadi 4 sehingga rating
soal nomor 1 vaitu 4).

3. Menentukan bobot (a) vyaitu dengan
membagil rating perfaktor dengan
jumlah rating keseluruhan faktor.
Jumlah bobot dari keseluruhan faktor
vaitu 1.00

4 . Menentukan skor (c) dengan c¢c = a X D
valtu bobot dikalikan dengan rating

5. Menentukan masing-masing jumlah skor
dari Kekuatan, Kelemahan, Peluang

dan Ancaman valitu menjumlahkan
masing-masing skor faktor Kekuatan
(S), faktor Kelemahan (W), faktor

Peluang (0O) dan faktor ancaman (T)
lalu didapatkan nilai skor dari
SWOT .

6. Menentukan Sumbu X, Y untuk
penempatan posisl kuadran mencaril
sumbu X dengan cara mengurangkan S-W
dan sumbu Y dengan cara mengurangkan
O—T

/. Menentukan Peletakkan ehaily e
koordinat |Dberdasarkan hasil dari
sumbu x,y vyvang didapatkan. Contoh

hasilnya (x,y) vyaitu (2,3) maka
berada di kuadran I

8. Menentukan strategl berdasarkan
hasil Kuadran I strategl 20,
Kuadran Strategi ST, Kuadran

strategl WO dan Kuadran IV strategi
WT

82
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PPT Kalianda Lampung Selatan
berjarak 60 km dari Ibu Kota Provinsi
dan berjarak 2 km dari Kabupaten
Lampung Selatan serta berjarak 1 km
darl Kecamatan Kalilanda.

Pengelolaan aktivitas PPI Kalianda

Lampung Selatan

a. Aktivitas tambat labuh
Aktivitas tambat labuh di PR
Kalianda tidak terlepas dari kapal
lokal yang bertambat dan berlabuh di
dermaga PPI Kalianda. Berikut data
jumlah kapal yang beroperasi di PPI
Kalianda terdapat pada tabel 1.
Jumlah unit pada tahun 20272
mengalaml  penurunan menjadil 148
unit dari sebelumnya rata-rata 230
unit vyaltu dikarenakan banyaknya
kapal vyvang tidak lagili beroperasi
ataupun bersandar di dermaga PPI
Kalianda karena hasil tangkapan
yang menurun.

b. Aktivitas bongkar muat i1ikan
Aktivitas bongkar muat 1kan dimulai
dari Pendaratan Ikan di PPI Kalilanda
dilakukan di TPI yvang diawall dengan
Perahu dengan alat tangkap bagan
congkel dan bagan mini vyaitu perahu
mulai beroperasi pada pukul
06.00-09.00 WIB. Sedangkan Perahu
Rampus babang datang ke PPI Kalianda
untuk mendaratkan hasil tangkapan
dalam kurun waktu 2-3 hari sekall
datang dan memulal melakukan
pendaratan pada pukul 13.00-14.00
WIB. Proses pendaratan Ikan di TPI
valtu saat perahu sudah sandar
dipersiapkan bongkar pukul 13.00
WIB Setelah 1Ikan dibongkar, Ikan
disusun rapih sesual jenilis lalu juru
tunjuk mengontrol. Selanjutnya
terjadli aktivitas pelelangan 1ikan
di TPI yang menampung 15 juragan dan

beberapa palele. Hal 1ni
membuktikan bahwa PP Kalianda
memenuhi standar kriteria

operasional karena adanya aktivitas
bongkar muat.

Copyright © 2024 MARLIN Marine and Fisheries Science Technology Journal
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c. Aktivitas pemasaran 1kan

Aktivitas pemasaran 1kan di PPI
Kalianda dilakukan setelah
pelelangan selesal. Berikut

merupakan data pemasaran i1kan di PPI

Kalianda pada tahun 201 9=-20242

terlihat pada tabel 2. Pemasaran

hasil perikanan di PPI Kalilanda

belum memenuhi karena memasarkan

kurang dari 2 ton perhari.
Pengelolaan Fasilitas PPI Kalianda
Lampung Selatan

Fasilitas di1 PPI Kalianda

dipergunakan untuk menunjang segala
aktivitas dan keglatan Nelayan maupun
Pekerja di PPI Kallanda. Fasilitas yang

ada di PPI Kalianda terdiri dari
fasilitas pokok, fasilitas fungsional,
dan fasilitas penunjang. Berikut

fasilitas vyang berada di PPI Kalilanda
terlihat pada tabel 3.

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat
dilihat bahwa PPI Kalianda memiliki
fasilitas pokok antara 1lain Dermaga,
Kolam pelabuhan yvang dapat menampung 50
unit kapal dengan dimensi kapal 10-50
GT, Jalan komplek, Drailnase serta
Lahan. Fasilitas fungsional di PPI
Kalianda antara laln Tempat Pemasaran
ITkan (TPI) vang saat pelelangan dapat
menampung 15 juragan dan beberapa

Tabel 1.
Table 1.

Jumlah kapal yang beroperasi di PPI
Total number of ships operating at PPI Kalianda in 2019-2022

palele, Suplal air bersih, Solar Packed

Dealer Nelayan (SPDN) , Instalasi
listrik, Bengkel kapal, Kantor
administrasi Pelabuhan dan Pengaman
kawasan PPI. Selanjutnyva, terdapat
FFasilitas Penunjang antara lailin Balail
pertemuan nelayan, Mandili Cuci Kakus
(MCK), Pertokoan, Pos jaga, Musholla
serta Area parkir vang terdapat 4
tempat dil PPI Kalianda. Berikut

merupakan tabel klasifikasi pelabuhan
perikanan berdasarkan PER.08/MEN/2012

Pasal 9 Dbagian a mengenal kriteria
teknis PPI terlihat pada tabel 4.
Analisis Strategi Peningkatan

Pengelolaan untuk Peningkatan Produksi
Ikan di PPI Kalianda Lampung Selatan

observasi

Berdasarkan
didapatkan hasil 1dentifikasi
internal dan faktor eksternal vyang
didapatkan. Dari pengilslan Kkuilisilioner
maka diperoleh strategili vang tepat
dalam  peningkatan pengelolaan PRI
(Pangkalan Pendaratan Ikan) Kalianda
untuk peningkatan jumlah produksi Ikan
di PPI Kalianda. Identifikasi faktor

lapangan
faktor

internal dan faktor eksternal 1ni
terdir; atas faktor kekuatan (S) ,
faktor kelemahan (W), faktor peluang
() 5 dan faktor ancaman (T) maka

disusun matriks vyang ditunjukkan oleh
tabel O.

Kalianda tahun 2019-2022

Jumlah (unit)

No Jenis Kapal Penangkap Ikan 5019 2020 2021 022
1  Perahu Papan (tanpa motor) 0 0 0 0
2  Motor Tempel 120 120 120 80
3  Kapal Motor
<5GT 0 0 0 0
5-10GT 90 93 93 50
10-20GT 10 10 10 10
20-30GT 10 10 10 8
Total 230 233 233 148
(Sumber : Data UPT PPI Kalianda)
5.3
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Tabel 2.

Data pemasaran 1kan di PPI

Kalianda tahun 2019-2022

Table 2. Fish marketing data at PPI Kalianda 1in 2019-2022

Rata-rata Jumlah Pemasaran

Jumlah ertahun (kg) Rata-rata Jumlah
No Tahun tangkapan P Luar Daerah Pemasaran dalam
pertahun (kg) Lokal (40%) (60%) sehari (kg)
0
| 2019 361.659 144.664 216.995 990,85
2 2020 386.856 154.742 232.114 1059,88
3 2021 343.779 137.512 206.267 941,86
4 2022 256.958 102.783 154.175 703,99
(Sumber : Olah Data Laporan Bulanan Produksi PPI Kalianda)
Tabel 3. Fasilitas PPI Kalianda
Table 3. PPI Kalianda Facilities
No Fasilitas Pokok Ukuran/Kondisi Sumber
| Dermaga 180 m UPT PPI Kalianda
2 Kolam Pelabuhan Luas : 2000 m? UPT PPI Kahanda
Kedalaman : 3 m
3 Jalan Komplek 500 m UPT PPI Kalianda
4  Draimnase Kondisi kering kurang UPT PPI Kalianda
terawat
5 Lahan 2400 m- UPT PPI Kalianda
Fasilitas Fungsional
l Tempat Pemasaran Ikan (TPI) 300 m? UPT PPI Kalianda
2 Suplai Air Bersih 36 m? UPT PPI Kalianda
> Observast Lapangan
> SVON “4im dan UPT PPI Kalianda
4 Instalas: Listrik 900kW UPT PPI Kalianda
> Observas1 Lapangan
5 Bengkel Kapal (Dock) 28.8 m dan UPT PPI Kalianda
6 Kantor Administrasi Pelabuhan 190 m? UPT PPI Kahanda
(KUPT PPI Kalianda) m
. Pengaman Kawasan (INI AL 16.45 m2 Observast Lapangan
Kalianda) et dan UPT PPI Kalianda
Fasilitas Penunjang
l Balai Pertemuan Nelayan 27 68 m? Observasi Lapangan
(Koperast Mina Dermaga) ddnn dan UPT PPI Kalianda
2 MCK 16m? UPT PPI Kalianda
” Observasi Lapangan
5 Perfokoan 385,/ m dan UPT PPI Kalianda
4  PosJaga 12m? UPT PPI Kalianda
> Observast Lapangan
> Musholla /1,37m dan UPT PPI Kalianda
6 Area Parkir Tcrdapa_t 4 area parkir di Observasi Lapangan
PPI Kalhianda

(Sumber : Data UPT PPI Kalianda dan Observasi Lapangan)
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Tabel 4.
Table 4.

Tabel 5.

Analisis Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Untuk Peningkatan Produksi Ikan...

Perbandingan fasilitas PPI Kalianda dengan standar PPI
Comparison of PPI Kalianda facilities with PPI standards

PER.O8/MEN/2012

(Rosana,

No Parameter Pasal 9 bagian a PPI Kalianda Kesimpulan
Melayan: Kapal Kapal yang berada di1 PPI
Kegiatan Perikanan yang Kalianda adalah Kapal .
: Perikanan  berkegiatan di perairan yang berlayar di laut .
Indonesia Indonesia
Ada, Kapal Perikanan
Dapat menampung
yang bertambat atau
Tambat sekurang-kurangnya : .
2 ; berlabuh di dermaga bom Memenuhi
Labuh kapal perikanan . ey -
Bk mm PPI Kallapda memiliki
bobot sekitar 5-30 GT
Panjang Dermaga Ada Dermaga dengan .
3 Dermaga sckurang-kurangnya 5S0m Panjang |180m Memenuh
Kol Kedalaman kolam
4 Pol a;nh pelabuhan sekurang- Ada Kolam Pelabuhan Memenuhi
S kurangnya minus Im memuiliki kedalaman 3m
Menampung kapal Kapasitas Kolam
perikanan sekurang- Pelabuhan yaitu 50 unit
kurangnya 15 unit atau dengan berat kapal 5- Memenuhi
jumlah keseluruhan 75 30GT yang jika dijumlah
GT dari 50 unit yaitu > 75 GT
Mengelola lahan Bel
b Lahan sekurang-kurangnya lha  Ada Lahan namun hanya M Hm hi
(10.000 m?) 2400 m? Ty

(Sumber : Data UPT PPI Kalianda, Observasi Lapangan, Peraturan Menteri Perikanan dan
Kelautan No.8 Tahun 2012 Pasal 9 bagian a)

Matriks SWOT hasil analisa dari PPI Kalianda

Table 5. SWOT matrix analysis results from PPI Kalianda

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1. Pengelola PPI berpengalaman . Perkembangan produksi
dalam bidang Perikanan hasil tangkapan 2019-2022
[FAS 2. Fasilitas pokok digunakan dengan 2. Nilai produksi 2019-2022
baik menurun
3. Fasilitas fungsional digunakan 3. Jumlah Nelayan pada tahun
dengan baik 2022 <300 nelayan
4. Fasilitas penunjang digunakan 4. Jumlah karyawan TPI
dengan baik hanya berjumlah 11 orang
5. Lingkungan PPI terjaga 5. Konsep pengelolaan belum
kebersithannya terlalu baik
6. Jumlah pemilik kapal pada tahun 6. Pernah terjadi pencurian
2022 >180 ikan terhadap nelayan
EFAS 7. Ukuran kapal perikanan 7. Pernah terjadi pungh atau
memenuhi standar pungutan liar
8. Lokasi PPI yang dijadikan 8. Adanya pemalakan hasil
sebagal wisata kuliner tangkapan kepada nelayan

9. Aktivitas Pelelangan dilakukan
dengan cepat

10.Pengelola menangani kasus di
PPI dengan cepat

11.Lama operasi penangkapan 5 han

&)
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Peluang (O)
l. Dukungan
masyarakat sekitar

terhadap PPI

Kalianda

2. Harga hasil
tangkapan perkilo
sangat terjangkau
3. Thdak ada PPI

yang berdekatan
dengan PPI

Kalianda

Ancaman (T)
|. Pemasaran lkan

segar dalam sehan
<500kg
2. Dampak

kenaikan BBM
terhadap biaya

pembekalan

berpengaruh besar
3. Dampak

Gelombang
Pasang/Tmggi
terhadap aktivitas
d1 PPI Kahianda

sangat besar

Strategi S-O
Memaksimalkan pengelolaan .
lokas1 PPI sebagai wisata kuliner

untuk meningkatkan penjualan
hasil tangkapan yang memiliki

5 No.l Februari 2024: 79-90

Strategi W-0O

Meningkatkan jumlah
produksi dengan menarik
dukungan masyarakat

dengan menjual 1kan

harga terjangkau (S8,S10,02) dengan harga terjangkau
Mengoptimalkan waktu (W2,01,02)
penangkapan dan pelelangan 2. Menata konsep pengelolaan
agar dapat menjual 1kan dengan agar PPI Kalianda menjadi
harga terjangkau lebih banyak PPI yang bagus karena
sehingga produksi Ikan tidak ada pesaing PPI yang
meningkat (S11,S9,02) berdekatan (W35,03)
Memanfaatkan Fasilitas yang
digunakan dengan baik serta
pengelola PPI yang
berpengalaman dan cepat dalam
menangani kasus di1 PPI dalam
bidang perikanan dapat
menjadikan PPl Kalianda
menjadi berpeluang menjadi PPI
yang besar karena tidak adanya
PPI yang berdekatan dengan PPI
Kalianda (S S3.54. 510,03

Strategi S-T Strategi W-T

I. Memanfaatkan lokas: PPI |. Menambah karyawan TPI

sebagal tempat wisata kuliner
untuk memasarkan lkan lebih

banyak (S8,T1)
Menggunakan fasilitas pokok,

fungsional, penunjang dengan 2.

baik dan merenovasi yang sudah

rusak agar saat terjadi
gelombang pasang tidak

mengalami kerusakan yang
parah (S2,83,54,T3)

(Sumber : Hasil penelitian, 2023)
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untuk meningkatkan
pelelangan  agar  dapat

memasarkan lkan lebih

banyak (W4,11)
Meningkatkan  keamanan
PPI untuk menghindan

pencurian [kan dan

pemalakan hasil tangkapan

agar dapat memasarkan lkan
lebith banyak (W6 WS8,01)

Copyright © 2024 MARLIN Marine and Fisheries Science Technology Journal
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Tabel 6. Hasil skorsing faktor internal
Table 6. Internal factor scoring results

Rating Bobot Skor

No Faktor Strategis " b 5

Pengelolaan PPI berpengalaman dalam

| . . 4 0,065 0,26
bidang perikanan

2 Fasilitas pokok digunakan dengan Baik 4 0,065 0.26

3 ;aas;;(lltas fungsional digunakan dengan 4 0065 026

4 gaasi;(lltas penunjang digunakan dengan 4 0065 026

5 Lingkungan PPI terjaga kebersihannya 3 0,048 0,15
Jumlah pemilik kapal pada tahun 2022

®  STRENGTH =180 ¢ 006> 0.6

. Ukuran kapal perikanan memenubhi 3 048  0.15
standar

% Lolfam PPI yang dijadikan sebagai wisata 4 0065 026
kuliner

g ;&ektlwtntas pelelangan dilakukan dengan 4 0065 026

e O 0O
10 Pengelola menangani kasus d1 PPl dengan 4 0.065 026

cepat
11 [Lama operasi penangkapan 5 hari l 0016 0,02

Perkembangan produksi hasil tangkapan
12 2019-2022 menurun 2 0,032 0,06

13 Nilai produksi 2019-2022 menurun 2 0032 0,06
14 Jumlah nelayan pada tahun 2022 <300 5 0032 006

Jumlah karyawan TPI hanya berjumlah 11 5 0032 006

15 STRENGTH grang
16 Konsep pengelolaan belum terlalu baik 0,048 0,15

3
17 Pernah terjadi pencurian ikan terhadap 4 0.065 026

nelayan
18 Pernah terjadi pungli atau pungutan liar 0,065 0,26

4
Pernah adanya pemalakan hasil tangkapan 4

= kepadamelayan 0% 0% B0
I8
TOTAL 62 1,00 4
(Sumber : Olah data, 2023)
87
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Hasil skorsing faktor eksternal

Table 7. External factor scoring results

388

No

(Sumber : Olah data, 2023)
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Faktor Strategis Ra:ng Bobot Sl;or
Dukungan masyarakat sekitar terhadap
PPI Kalianda ¢ & W
OPPORTUNITY | argd hasil tangkapan perkilo sangat 3 0.176  0.53
terjangkau
Tidak ada PPI yang berdekatan dengan
PPI Kalianda el
2.94
Pemasaran lkan segar dalam schan
<500k l 0.059 0.06
Dampak Kenaikan BBM terhadap biaya
SHBRAL pembekalan berpengaruh besar 4 RIS a8
Dampak Gelombang Pasang terhadap 5 0118 0.4
aktivitas di PPI Kalianda sangat besar ’ ’
0,53
TOTAL I8 1,00 347




Analisis Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Untuk Peningkatan Produksi Ikan... (Rosana, et al)

Berdasarkan hasil analisis faktor 2. Mengoptimalkan waktu penangkapan
internal (IFAS) pada tabel 5 menjadil 2 hari atau bisa lebih cepat
menunjukkan faktor Kekuatan (Strenght) dan pelelangan dapat dilakukan 30
mempunyail nilail vang lebih besar menlt agar dapat menjual 1kan
dibandingkan Kelemahan (Weakness) dengan harga terjangkau lebih
valtu 2 a0 1 sedangkan Kelemahan banyak sehingga produksi Ikan dapat
(Weakness) memilikili nilai vyaitu 1.18. mencapal 2 ton dalam sehari.

Hal 1ni1i dapat diartikan kekuatan PPI 3. Memanfaatkan fasilitas vang
Kalianda dapat meminimallsir digunakan dengan balk dan pengelola
faktor—-faktor kelemahannya. PPI vyvang berpengalaman serta cepat
Berdasarkan nilai vang diperoleh dalam menangani kasus di PPI dalam
faktor pengembangan strategi vaitu bidang perikanan dapat menjadikan
dengan cara mengurangkan faktor PPI Kallanda Dberpeluang menjadi
Kekuatan (Strenght) dengan faktor pelabuhan vyvang naik kelas dengan
Kelemahan (Weakness) dimana 2Z2.37-1.18 memanfaatkan keseluruhan lahan atau
= 1.19 yang dijadikan untuk titik nilai menambah lahan sehingga dapat
koordinat di sumbu X. mencapal 1 ha karena tidak adanya

PPI vyang Dberdekatan dengan PPI

Berdasarkan hasil analisis faktor Kalianda.
eksternal (EFAS) diatas dapat
disimpulkan faktor Peluang
(Opportunity) memiliki nilai vang KESIMPULAN
lebilh besar dibandilingkan Ancaman
(Threats) vyaitu 2.94 sedangkan Ancaman Berdasarkan hasilil penelitlian vang
(Threats) memiliki nilai vaitu 0.53. telah dilakukan maka dapat disimpulkan
Hal 1n1 dapat diartikan Peluang vyang sebagail berikut
dimiliki dapat mengatasi faktor 1. PPI Kalianda belum memenuhi
ancaman. Berdasarkan nilai vang kriteria sebagal Pelabuhan
diperoleh faktor pengembangan strategl Perikanan tipe D dimana dalam
valtu dengan cara mengurangkan faktor kriteria teknis PPI Kallanda hanya
Peluang (Opportunity) dengan faktor mengelola lahan 2400 mZ atau 0,24
Ancaman (Threats) dimana 2.94-0.53 = hektar dan dalam kriteria
2.41 vang dijadikan untuk nilai/titik operasional PPI Kalianda belu
koordinat pada sumbu Y. memenuhli karena hanya memasarkan

rata-rata Ikan dalam sehari 924,15

Berdasarkan matriks di gambar 1 kg dalam kurun waktu 4 tahun.
dapat diketahui bahwa strategi vang 2. Strategili dalam upaya meningkatkan
digunakan adalah strategl pada kuadran pengelolaan PRI Kalianda untuk
I vyaitu S-0O strategli 1ni dilakukan peningkatan produksi Ikan vyaitu
dengan menggunakan kekuatan dan dengan menggunakan strategi S-0
peluang. Strategl yang dapat digunakan (Strength-Opportunity) ini
untuk PPI Kalianda berdasarkan kuadran merupakan situasi menguntungkan
I yvaltu dimana strategl 1ni1i memanfaatkan

Memaksimalkan pengelolaan lokasi seluruh kekuatan untuk memperoleh

PPI sebagaili wisata kuliner untuk kekuatan vyang besar vyaltu dengan

meningkatkan penjualan hasil Memaksimalkan pengelolaan 1lokasi

tangkapan vang memiliki harga PPI sebagal wilisata kuliner untuk
terjangkau meningkatkan penjualan hasil
tangkapan vang memiliki harqga
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terjangkau, Mengoptimalkan  waktu jayabavya.ac.i1d/2587/1/TEKNIK%20ANAL
penangkapan menjadil 2 hari atau bisa ISISS20SWOTS20DALAMS20SEBUAHS20PERE
lebih cepat dan pelelangan dapat NCANAAN RENCANAAN%SZ20KEGIATAN.pdf
dilakukan 30 menit agar dapat UU RI Nomor 45 tahun 2009. (n.d.).

menjual 1kan dengan harga terjangkau
lebi1h banvyvak sehingga produksi Ikan
dapat mencapal 2 ton dalam sehari
serta Memanfaatkan fasillitas vyang
digunakan dengan baik dan pengelola
PPI vang berpengalaman serta cepat
dalam menanganli kasus di PPI dalam
bidang perikanan dapat menjadikan
PET Kalianda berpeluang menjadi
pelabuhan vang nailik kelas dengan
memanfaatkan keseluruhan lahan atau

menambah lahan sehingga dapat
mencapal 1 ha karena tidak adanva
PPI vyang Dberdekatan dengan  PPI
Kalilanda.
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